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Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (6),
Pasal 11 ayat (4), Pasal 12 ayat (3), dan Pasal 12 ayat (3),
Pasal 13 ayat (7), Pasal 14 ayat (3), Pasal 15 ayat (5), Pasal
17 ayat (5) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 46 Tahun 2016 tentang Statuta
Politeknik Maritim Negeri Indonesia, perlu menetapkan
Peraturan Direktur Politeknik Politeknik Maritim Negeri
Indonesia tentang Penyelenggaraan Pendidikan Politeknik
Maritim Negeri Indonesia

Mengingat : 1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 62 Tahun 2012 tentang Pendirian, Organisasi,
dan Tata Kerja Politeknik Maritim Negeri Indonesia
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
933),

2. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 46 Tahun 2016 tentang Statuta
Politeknik Maritim Negeri Indonesia (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1207);

3. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 368/M/KPT.KP/2017 tentang
Pengangkatan Direktur Politeknik Maritim Negeri
Indonesia Periode Tahun 2017-2021.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR TENTANG PENYELENGGARAAN
PENDIDIKAN DI LINGKUNGAN POLITEKNIK MARITIM
NEGERI INDONESIA



BAB I KETENTUAN
UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Akademik ini yang dimaksud dengan:

(1)

(2)

(3)

(4)

(7)

(8)

(9)

Politeknik Maritim Negeri Indonesia yang selanjutnya disebut Polimarin
adalah perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan program pendidikan
vokasi dalam sejumlah pengetahuan khusus di bidang kemaritiman.
Pendidikan Vokasi adalah pendidikan yang menyiapkan Mahasiswa menjadi
profesional dengan keterampilan/ kemampuan kerja tinggi.

Direktur adalah organ Polimarin yang memimpin penyelenggaraan dan
pengelolaan Polimarin.

Senat adalah organ Polimarin yang menetapkan kebijakan, memberikan
pertimbangan dan melakukan pengawasan dibidang akademik.

Jurusan adalah bagian dari Polimarin tempat mempelajari suatu bidang
ilmu yang terdiri atas beberapa program studi.

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu
jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi dan/atau pendidikan vokasi.
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan pada Polimarin dengan
tugas utama = melakukan transformasi, mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan melalui pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi di
Polimarin.

Taruna adalah sebutan panggilan mahasiswa Polimarin merujuk pada

keunikan Polimarin sebagai lembaga pendidikan maritim.

(10) Sivitas akademika adalah satuan yang terdiri atas dosen, tenaga

kependidikan dan mahasiswa di lingkungan Polimarin.

(11) Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri

dan diangkat dengan tugas utama menunjang penyelenggaraan pendidikan

tinggi di Polimarin

(12) ljazah adalah dokumen pengakuan terhadap prestasi belajar dan/atau

penyelesaian suatu program studi terakreditasi yang diselenggarakan oleh

perguruan tinggi.
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(13) Surat Keterangan Pendamping ljazah yang selanjutnya disingkat SKPI
adalah adalah surat pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh perguruan
tinggi berisi informasi tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari
lulusan pendidikan tinggi bergelar.

(14) Sertifikat Kompetensi adalah dokumen pengakuan kompetensi atas prestasi
lulusan yang sesuai dengan keahlian dalam cabang ilmunya.

(15) Sertifikat Profesi adalah dokumen pengakuan kemampuan praktik profesi
yang diperoleh lulusan pendidikan profesi.

(16) Program diploma tiga yang selanjutnya disingkat D tiga adalah program
pendidikan profesional setelah pendidikan menengah, yang memiliki beban
studi sekurang-kurangnya 108 SKS dan sebanyak-banyaknya 120 SKS,
yang dijadwalkan untuk 6 semester dan dapat ditempuh dalam waktu
sekurang-kurangnya 6 semester paling lama 10 semester.

(17) Program diploma empat yang selanjutnya disingkat D empat adalah
program pendidikan profesional setelah pendidikan menengah, yang
memiliki beban studi sekurang-kurangnya 144 SKS dan sebanyak-
banyaknya 160 SKS, yang dijadwalkan untuk 8 semester dan dapat
ditempuh dalam waktu sekurang-kurangnya 8 semester paling lama 14
semester.

(18) Peraturan Akademik adalah seperangkat aturan yang harus dipatuhi dan
dilaksanakan oleh semua komponen Polimarin yang terkait dalam
pelaksanaan rencana kerja perguruan tinggi bidang akademik dan kegiatan
pembelajaran.

(19) Kompetensi lulusan adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh
masyarakat dalam melaksanakan tugas -tugas di bidang pekerjaan
tertentu.

(20) Sertifikat kompetensi adalah bukti tertulis yang diterbitkan oleh lembaga
sertifikasi terakreditasi yang menerangkan bahwa seseorang telah
menguasai kompetensi tertentu sesuai dengan standard kompetensi
nasional Indonesia.

(21) Kurikulum pendidikan tinggi selanjutnya disebut kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan program studi.



(22) Sistem Kredit Semester yang selanjutnya disingkat SKS adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran
atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi.

(23) Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas 18 minggu tatap
muka termasuk ujian.

(24) Satuan Kredit Semester, selanjutnya disingkat SKS adalah takaran waktu
kegiatan belajar yang dibebankan kepada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran
atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi

(25) SKS diukur melalui kegiatan per minggu selama satu semester pada:

a. Proses pembelajaran kuliah, responsi atau tutorialsebanyak 50 menit
tatap muka terjadwal (perkuliahan), 60 menit kegiatan terstruktur dan
60 menit kegiatan mandiri.

b. proses pembelajaran berupa praktikum sebanyak 170 menit.

(26) Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah ukuran kemampuan mahasiswa yang
dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan
perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS
mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang
diambil dalam satu semester.

(27) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah ukuran kemampuan mahasiswa
yang dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan
perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS
mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang
diambil yang telah ditempuh.

(28) Kartu Rencana Studi (KRS) adalah kartu yang berisi rencana pengambilan
mata kuliah pada semester berjalan yang akan ditempuh.

(29) Kartu Hasil Studi (KHS) adalah kartu yang memuat nilai-nilai mata kuliah,
Indeks Prestasi pada semester berjalan dan perolehan seluruh SKS yang
telah dikumpulkan serta Indeks Prestasi Kumulatif.
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(30) Dosen wali adalah dosen tetap yang diserahi tugas untuk memberikan
pertimbangan, petunjuk, nasihat, dan persetujuan kepada sejumlah
mahasiswa bimbingannya dalam menentukan mata kuliah dalam rencana
studinya, jumlah kredit yang akan diambil, ujian dan skripsi/tugas akhir.

(31) Registrasi administratif adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk memperoleh status terdaftar.

(32) Registrasi akademik merupakan kegiatan untuk mendaftarkan diri sebagai
peserta kuliah, praktikum, ujian dan atau kegiatan akademik lainnya yang
ditawarkan pada semester yang bersangkutan.

(33) Mutasi mahasiswa adalah perubahan status mahasiswa yang berkaitan
dengan registrasi administratif maupun akademik meliputi pindah studi,
putus kuliah, cuti akademik, aktif kembali, tidak melapor meninggal dunia,
dan proses wisuda.

(34) Cuti akademik atau penghentian studi sementara adalah hak mahasiswa
untuk berhenti sementara tidak mengikuti segala bentuk kegiatan
akademik dengan ijin Direktur secara resmi dalam tenggang waktu
tertentu.

(35) Gelar akademik adalah gelar yang diberikan kepada lulusan Polimarin yang
menyelenggarakan pendidikan akademik.

(36) Wisuda adalah salah satu bentuk upacara akademik dan merupakan tradisi
akademik yang diselenggarakan dalam forum rapat senat terbuka politeknik
guna melantik lulusan yang telah menyelesaikan studinya.

(37) Pelanggaran dalam penyelenggaraan pendidikan adalah perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan peraturan atau ketentuan-ketentuan
yang berlaku dalam bidang penyelenggaraan pendidikan tinggi.

(38) Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam
memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya
ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/ atau karya
ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan
sumber secara tepat dan memadai.

(39) Sanksi adalah tindakan hukuman yang dikenakan terhadap mahasiswa,
dosen dan |/ atau administrasi yang melakukan pelangga_ra_ﬁ dalam

penyelenggaraan pendidikan.

-



(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

(1)

BAB II
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Pasal 2
Kalender Akademik

Kalender akademik memuat jadwal kegiatan pembelajaran dan
kemahasiswaan dalam periode satu tahun akademik.

Kalender akademik diterbitkan dan disosialisasikan pada setiap awal tahun
akademik kepada sivitas akademika

Mekanisme penyusunan kalender akademik diatur berdasarkan peraturan
yang berlaku

Kalender akademik disahkan dengan surat keputusan Direktur

Pasal 3

Struktur Kurikulum

Kurikulum disusun berbasis kompetensi secara terintegrasi untuk
memeroleh capaian pembelajaran lulusan program studi.

Penyusunan dan atau perubahan kurikulum dilaksanakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Pengembangan kurikulum didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan
Tinggi berbasis pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dengan
dinamika yang berkembang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

Dalam mengembangkan kurikulum, Polimarin berhak untuk mengadakan
kerjasama dengan asosiasi profesi yang diakui pemerintah, lembaga
penyelenggara pendidikan serta lembaga lain yang berkompeten dalam
program studi yang bersangkutan.

Kurikulum disahkan dengan surat keputusan direktur.

Pasal 4

Rencana Pembelajaran Semester

Rencana pembelajaran semester (RPS) mata kuliah adalah rencana

pembelajaran yang disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu
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(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

semester guna memenuhi capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan

pada suatu mata kuliah.

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk setiap mata kuliah dan

disajikan dalam rencana pembelajaran semester (RPS)

Rencana pembelajaran semester ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen

secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu

pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi

Rencana pembelajaran semester (RPS) paling sedikit memuat :

a. nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, SKS, nama
dosen pengampu

b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai

e. metode pembelajaran
waktu yang disediakan untuk mencapai kemempuan pada tiap tahap
pembelajaran

g. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas
yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester

h. kreteria, indikator, dan bobot penilaian; dan daftar referensi yang
digunakan

Rencana pembelajaran semester wajib ditinjau dan disesuaikan setiap 4

semester dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Rencana pembelajaran semester ditinjau oleh ketua program studi.

Pasal 5

Registrasi

Sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran pada awal semester, mahasiswa
Polimarin wajib melaksanakan registrasi administratif dan registrasi
akademik.

Registrasi akademik dilaksanakan setelah mahasiswa menyelesaikan

registrasi administratif.

Mahasiswa melakukan registrasi akademik dengan mengisi Kartu Rencana
Stugi(KRS) setelah berkonsultasi dengan dosen wali.




(4)

(5)

(1)

(2)

3)

(4)

(1)

(2)

3)

Registrasi administratif dan registrasi akademik dilaksanakan oleh Bagian
Akademik dan Kemahasiswaan disertai dengan data dukung dari bagian-
bagian lain yang terkait.

Ketentuan lebih lanjut mengenai registrasi diatur berdasarkan peraturan

yang berlaku.

Pasal 6

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dalam 1 (satu) semester dilaksanakan dalam 18

minggu, terdiri dari 16 (enam belas)minggu pertemuan dan 2 (dua) minggu

pelaksanaan ujian.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan minimal 75% dari total pertemuan

tatap muka.

Kegiatan ujian yang dimaksud pada ayat (1) adalah:

a. Ujian Tengah Semester (UTS) pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke
9.

b. Ujian Akhir Semester (UAS) pada kegiatan pembelajaran pertemuan ke
18.

Tata tertib kegiatan pembelajaran lebih lanjut diatur berdasarkan peraturan

yang berlaku.

Pasal 7

Praktek Laut dan Praktek Darat

Praktek Laut (Prala) dilaksanakan setelah mahasiswa menempuh
sekurang-kurangnya 4 (empat) semester masa pembelajaran bagi Diploma
tigadan diploma empat.

Praktek Laut wajib dilaksanakan pada program studi Nautika dan Teknika
dengan jangka waktu minimal 12 (dua belas) bulan untuk mendapatkan
sertifikat COC (Certificate of Competence)

Praktek Darat (Prada)dilaksanakan setelah mahasiswa menempuh
sekurang-kurangnya 4 (empat) semester masa pembelajaran bagi Diploma

tiga dan menempuh sekurang-kurangnya 6 (enam) semester masa

pembelajaran bagi diploma empat | ;



(4)

(3)

(6)

(7)

(8)

)

(1)

(2)

(3)

Praktek darat wajib dilaksanakan dengan jangka waktu minimal 6 (enam)

bulan

Kewajiban mahasiswa yang melaksanakan Prala dan/atau Prada adalah:

a.

Melaporkan diri ke bagian Prada/Prala saat memperoleh perusahaan
tempat Prada/Prala dan mengirimkan fotocopi sign on

Selama melakukan Prada/Prala, mahasiswa wajib melaporkan diri
minimal 1 (satu) kali dalam sebulan ke bagian Prada/Prala melalui email
atau surat.

Selama melakukan Prada/Prala, mahasiswa wajib mengisi Kertas Kerja
Praktek Darat/Laut (KKP) sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Setelah melakukan Prada/Prala, mahasiswa wajib segera melaporkan
diri ke bagian Prada/Prala untuk mendapatkan formulir clearance in,
paling lambat 2 minggu setelah selesaiPrada/Prala dengan dibuktikan

dengan surat sign on dan sign off

Setelah melaporkan diri ke bagian Prada/Prala, mahasiswa wajib mengisi

formulir Clearence In.

Bilamana mahasiswa tidak mengikuti ketentuan ayat(1) sampai dengan (6)

maka akan dikenakan sanksi penundaan KKP.

Ujian KKP yang merupakan evaluasi dari Prada/Prala wajib ditempuh oleh

mahasiswa.

Prosedur dan tata tertib Prada/Prala dan ujian KKP lebih lanjut diatur

berdasarkan peraturan yang berlaku.

Pasal 8

Sistem Penilaian

Tingkat keberhasilan akademik mahasiswa selama satu semester

dinyatakan dengan indeks prestasi (IP).

Tingkat keberhasilan akademik mahasiswa selama masa studi dinyatakan

dengan indeks prestasi kumulatif (IPK)

Nilai hasil pembelajaran pada akhir semester dinyatakan dengan ketentuan

sebagai berikut:

A =4 sebanding dengan nilai angka 90-100
AB = 3.5 sebanding dengan nilai angka 80-89

-



B =3 sebanding dengan nilai angka 70-79

BC = 2.5 sebanding dengan nilai angka 65-69
C =2 sebanding dengan nilai angka 60-64
CD = 1.5 sebanding dengan nilai angka 55-59
D =1 sebanding dengan nilai angka 45-54
E =0 sebanding dengan nilai angka 0-44

(4) Nilai kelulusan minimal mata kuliah adalah C
(5) Nilai akhir semester merupakan gabungan dari beberapa unsur dengan

persentase tertentu. Unsur yang dimaksud adalah:

Kehadiran dalam pembelajaran = 5%

Nilai rata-rata tugas = 15%
Nilai UTS = 30%
Nilai UAS = 50%

(6) Perhitungan Indeks Prestasi (IP) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK):

a. Indeks Prestasi (IP) dihitung dengan rumus:

[P = Y (K.N)
YK
Keterangan:
K = Jumlah SKS mata kuliah tiap semester

N

Bobot nilai mata kuliah tiap semester

b. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dihitung dengan rumus:
IPK = % (Kn.N)

Y K

Keterangan:

Kn Jumlah SKS mata kuliah semester berjalan
K Jumlah SKS mata kuliah tiap semester

N

Bobot nilai mata kuliah semester berjalan

c. Perhitungan IP dan IPK dilakukan hingga 2 (dua) angka dibelakang

koma.

d



(1)

(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal9

Sistem Kredit Semester

Penyelenggaraan pendidikan di Polimarin menggunakan satuan Kkredit
semester.

Jumlah SKS pada setiap semester diatur dalam kurikulum.

Perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan program pendidikan
menggunakan tolok ukur satuan kredit semester (SKS) sebagai beban
akademik

Ketentuan tentang penyelenggaraan SKS beban akademik dalam bentuk
kuliah, kegiatan praktikum, tugas, praktek kerja lapangan, penelitian,
tugas akhir/skripsi dan kegiatan akademik lainnya mengikuti Standar
Nasional Pendidikan Tinggi

Pasal 10

Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian hasil pembelajaran bertujuan untuk mengukur pencapaian
kompetensi mahasiswa yang ditetapkan oleh program studi.
Penilaian hasil pembelajaran meliputi aspek kognitif (penilaian intelektual),
afektif (penilaian sikap) dan psikomotorik(penilaian keterampilan/ skill).
Penilaian hasil pembelajaran dilaksanakan melalui:
a. Ujian Tengah Semester (UTS).
b. Ujian Akhir Semester (UAS).
c. Ujian perbaikan nilai.
d. Ujian Kertas Kerja Prada/Prala (KKP).
e. Ujian Tugas Akhir (TA) bagi jenjang pendidikan diploma tiga.
f. Ujian Skripsi bagi jenjang pendidikan diploma empat.
Tata tertib ujian
a. Bagi Mahasiswa :
1) hadir diruang ujian 15 menit sebelum ujian dimulai;
2) mahasiswa yang terlambat hadir hanya diperkenankan mengikuti
ujian setelah mendapat izin dari ketua penyelenggara ujian, tanpa

~ - diberi perpanjangan waktu;



3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

membawa dan menunjukan Kartu Ujian dan Kartu Rencana Studi

(KRS) kepada pengawas ujian;

menempati tempat duduk yang telah ditentukan;

menandatangani daftar hadir ujian;

mengisi identitas secara lengkap dan benar di lembar jawaban yang

telah disediakan;

menggunakan lembar jawaban yang sesuai dengan ketentuan,;

mahasiswa yang memerlukan penjelasan cara pengisian identitas,

soal ujian yang tidak dipahami dapat bertanya kepada pengawas

ujian dengan cara mengacungkan tangan terlebih dahulu;

mahasiswa mengerjakan soal setelah ada tanda waktu mulai ujian;

mahasiswa yang memperoleh naskah soal yang cacat atau rusak,

tetap melaksanakan uijan sambil menunggu penggantian naskah

soal yang baru;

mahasiswa tidak diperbolehkan meninggalkan ruang ujian tanpa

seijin pengawas ujian;

mahasiswa yang meninggalkan ruangan setelah membaca soal dan

tidak kembali lagi sampai berakhirnya waktu ujian, dinyatakan

telah selesai menempuh/mengikuti ujian pada mata kuliah yang

terkait;

Peserta ujian yang telah selesai mengerjakan soal sebelum waktu

ujian berakhir, diperbolehkan meninggalkan ruang ujian;

Mahasiswa wajib menjaga sopan santun dan ketenangan selama

ujian berlangsung;

Mahasiswa dilarang melakukan kecurangan seperti :

a) membantu, menerima bantuan atau melihat pekerjaan
mahasiswa lainnya;

b) pinjam-meminjam peralatan tulis, catatan kuliah, buku, dan
perlengkapan lainnya;

c) melihat catatan pada kertas yang dipersiapkan dengan maksud
berbuat curang pada ujian tertutup;

d) melakukan pembicaraan dengan mahasiswa lain;

e) melakukan gerakan yang dapat membantu proses kecurangan;

f) menyiapkan kertas ujian lain selain yang diijinkan, untuk

mencatat materi ujian.

g) Melakukan perjokian i



16)

17)

Mahasiswa dilarang membawa telepon genggam, kalkulator dan
kamus ke ruang ujian tanpa seijin dosen penguji dan pengawas.
Mahasiswa yang melakukan pelanggaran akan mendapat poin

negatif sesuai dengan aturan yang berlaku.

Bagi pengawas

1)
2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

10)

11)
12)

Pengawas hadir di ruang ujian 30 menit sebelum ujian dimulai;

Pengawas memeriksa keamanan soal ujian dengan cara mengecek

segel dari amplop yang berisi bahan ujian;

Pengawas mengijinkan mahasiswa memasuki ruang ujian yang

telah menunjukan kartu ujian dan Kartu Rencana Studi (KRS);

memastikan bahwa mahasiswa telah menempati kursi yang telah

ditentukan dan hanya membawa alat tulis untuk ujian;

mengumumkan tata tertib pelaksanaan ujian bagi mahasiswa,;

membuka amplop soal ujian yang tersegel dihadapan mahasiswa;

membagikan naskah soal ujian dan lembar jawab dengan posisi

terbalik;

memberikan kesempatan mahasiswa  untuk  memeriksa

kelengkapan soal dan lembar jawab ujian;

mewajibkan mahasiswa untuk menulis identitas diri pada lembar

jawab yang tersedia;

memastikan mahasiswa telah menandatangani daftar hadir ujian;

memberikan tanda ujian dimulai;

selama ujian berlangsung, pengawas ruang ujian wajib:

a) menjaga ketertiban dan ketenangan suasana sekitar ruang
ujian;

b) memberi peringatan dan sanksi kepada peserta yang
melakukan kecurangan; serta

c) melarang orang memasuki ruang ujian selain peserta ujian

kecuali dengan ijin.

13) pengawas ruang ujian dilarang merokok di ruang ujian, memberi

14)

isyarat, petunjuk, dan bantuan apapun kepada peserta berkaitan
dengan jawaban dari soal ujian yang diujikan;
lima menit sebelum waktu ujian selesai, pengawas ruang ujian

memberi peringatan kepada peserta ujian bahwa waktu tinggal lima

_ _ menit;



15) Setelah waktu ujian selesai, pengawas ruang ujian:

a) memberi informasi peserta ujian untuk berhenti mengerjakan
soal;

b) memberi informasi peserta ujian meletakkan naskah soal dan
lembar jawab di atas meja dengan rapi;

c¢) mengumpulkan lembar jawaban ujian

d) memeriksa kesamaan antarajumlah lembarjawab dengan
jumlah peserta ujian

e) mengijinkan peserta ujian meninggalkan ruang ujian

f) menyusun secara urut lembar jawab dari nomor peserta
terkecil dan memasukkannya ke dalam amplop lembar jawab
disertai dengan satu lembar berita acara pelaksanaan,satu
lembar daftar hadir peserta, dua lembar formulir nilai dan soal
ujian

g) Pengawas ruang ujian menyerahkan amplop lembar jawaban
dan kelengkapannya serta sisa lembar jawaban kepada
penyelenggara / panitia ujian.

h) Pengawas tidak diperkenankan untuk meninggalkan ruangan
selama pelaksanaan ujian untuk alasan apapun terkecuali
telah mendapatkan ijin dari ketua panitia pelaksana ujian.

16) Apabila terjadi pelanggaran oleh peserta ujian, pengawas menulis
kejadian pelanggaran di formulir berita acara ujian.
(5) Ketentuan ujian:
a. Ketentuan ujian tengah semester:
1) Kehadiran mahasiswa minimal 75% dari kegiatan tatap muka
pembelajaran.
2) Ujian dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran minggu ke-9 tiap
semester
3) Mahasiswa wajib menyelesaikan administrasi akademik sebelum
melaksanakan ujian
4) Mahasiswa wajib melakukan validasi kartu ujian
b. Ketentuan ujian akhir semester:
1) Kehadiran mahasiswa minimal 75% dari kegiatan tatap muka
pembelajaran.

2) Ujian dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran minggu ke-18
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3) Mahasiswa wajib menyelesaikan administrasi akademik sebelum
melaksanakan ujian

4) Mahasiswa wajib melakukan validasi kartu ujian

c. Ketentuan ujian perbaikan nilai

1) Mahasiswa memiliki nilai akhir semester C, CD, dan D berhak
mengikuti ujian perbaikan nilai.

2) Ujian perbaikan nilaidifasilitasi oleh BAAK

3) Kenaikan nilai akhir semester, maksimal 2 tingkat.

4) Nilai akhir semester maksimal setelah mengikuti ujian perbaikan
nilai adalah BC

5) Nilai akhir semester yang digunakan adalah nilai yang tertinggi
diantara nilai UAS dan nilai ujian perbaikan nilai.

d. Ketentuan ujian KKP
Ujian KKP dilaksanakan oleh mahasiswa :

1) Program Studi Nautika dan Teknika yang telah melaksanakan Prala
selama minimal 12 bulan
2) Program Studi KPN yang telah melaksanakan Prada selama minimal
6 bulan
e. Ketentuan ujian tugas akhir atau skripsi
1) Ujian tugas akhir atau skripsi dilaksanakan setelah mahasiswa
mendapat persetujuan mengikuti ujian tugas akhir atau skripsi dari
pembimbing.
2) Ujian tugas akhir atau skripsi dilaksanakan pada akhir masa studi.
3) Ujian tugas akhir atau skripsi dilaksanakan sebagai syarat
kelulusan mahasiswa.
(6) Mekanisme validasi kartu ujian tengahdan akhir semester
a. Mahasiswa menyerahkan bukti lunas administrasi keuangan pada
Bagian keuangan sebagai persyaratan mendapatkan validasi kartu
ujian
b. BAAK memberikan validasi kartu ujian
(7) Mekanisme perbaikan nilai

a. Mahasiswa mengisi formulir perbaikan nilai yang disediakan oleh BAAK

a4



b. Kepala Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan memberikan
persetujuan mengikuti ujian perbaikan nilai pada formulir perbaikan
nilai yang diajukan mahasiswa

c. Formulir perbaikan nilai yang telah mendapat persetujuan oleh Kepala
Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan diserahkan kepada BAAK
sebagai dasar untuk pembuatan jadwal ujian perbaikan nilai

d. BAAK meminta soal ujian perbaikan nilai pada dosen penguji yang
mata kuliahnya perlu dilakukan ujian ulang.

e. BAAK memberikan informasi tentang ujian ulang dan mengatur
pelaksanaan ujian ulang

f. Dosen penguji mengunggah nilai perbaikan pada Sistem Akademik
(SIAKAD)

(8) Mekanisme ujian KKP

a. Mahasiswa telah melengkapi formulir clearence-in.

b. Ketua program studi memberikan informasi terkait dosen penguji mata
kuliah KKP, disertai dengan penyerahan lembar nilai.

c. Mahasiswa melaksanakan ujian KKP

d. Dosen penguji memberikan nilai pada lembar nilai

e. Mahasiswa menyerahkan lembar nilai yang telah lengkap terisi kepada
ketua program studi

f. Ketua program studi menerbitkan berita acara ujian KKP

Mahasiswa menyerahkan berita acara dan lembar nilai kepada BAAK

Ll

h. BAAK menerbitkan surat keterangan lulus ujian KKP yang dilengkapi

dengan surat evaluasi Cadet Record Book (CRB)
(9) Mekanisme pendaftaran ujian Tugas Akhir atau Skripsi

a. Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran ujian tugas akhir yang telah
disediakan oleh BAAK

b. Mahasiswa meminta tanda tangan persetujuan mengikuti ujian tugas
akhir di formulir pendaftaran ujian tugas akhir kepada dosen
pembimbing dan Ketua Program Studi

c. Mahasiswa menyerahkan bukti persetujuan beserta 3 rangkap laporan
Tugas Akhir dan bukti lunas pembayaran biaya pendidikan kepada
BAAK

d. Mahasiswa menerima jadwal ujian tugas akhir dari BAAK

(10) Nilai hasil ujian diumumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

e ——



(1)

Pasalll

Standar Kelulusan

Mahasiswa dinyatakan lulus dan menyelesaikan pendidikan apabila:
a. Menyelesaikan total SKS sesuai dengan kurikulum program studi
b. Tidak terdapat nilai E pada semua mata kuliah

c. Lulus ujian tugas akhir dengan minimal nilai C
d

Mencapai Indeks Prestasi Kumulatif minimal 2.50

»

Menempuh masa studi maksimal:
1) 10 (sepuluh) semester untuk jenjang pendidikan diploma tiga
2) 14 (empat belas) semester untuk jenjang pendidikan

diplomaempat

Pasal 12

Penerimaaan Mahasiswa

Penerimaan Mahasiswa:

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Polimarin menyelenggarakan seleksi penerimaan mahasiswa baru sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Warga Negara Indonesia (WNI) dan Warga Negara Asing (WNA) dapat
diterima menjadi mahasiswa Polimarin dengan cara mengikuti seleksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Penerimaan mahasiswa tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku,
ras, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi.

Penerimaan mahasiswa dilaksanakan 1 (satu) kali setiap tahun akademik
yaitu pada semester gasal.

Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan melalui

a. Penelusuran Minat Dan Kemampuan (PMDK)

b. Ujian Masuk Politeknik Negeri (UMPN)

c. Ujian Mandiri

Persyaratan untuk menjadi mahasiswa Polimarin sebagai berikut:

(1)

memiliki ijazah sekolah menengah umum/sekolah menengah kejuruan atau
yang sederajat;
a. Program studi Nautika : lulus / memiliki ijazah dari SMA/MAN - IPA,

SMK - Pelayaran Jurusan Nautika



b. Program studi Teknika : lulus / memiliki ijjazah SMA/MAN - IPA, SMK -
Pelayaran Jurusan Teknika, SMK umum jurusan Permesinan, Otomotif,
Listrik, Elektronika.
c. Program studi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhan (KPN)
: lulus/memiliki ijazah SMA/ MAN/ SMK.
(2) lulus ujian masuk Polimarin;
(3) syarat lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Prosedur Penerimaan Mahasiswa Baru
(1) Calon mahasiswa membeli formulir pendaftaran dengan membawa
STTB/ijazah SLTA.
(2) Formulir yang telah diisi diserahkan kepada Panitia Penerimaan Mahasiswa
Barudengan disertai lampiran berikut:
a. Salinan ijazah STTB dan Nilai Ujian Nasional (NUN) yang telah
dilegalisir masing-masing sebanyak 3 (tiga) lembar;
b. Salinan KTP dan atau Surat Keterangan Domisili sebanyak 3 (tiga)
lembar;
c. Foto diri hitam putih ukuran 4 x 6 dan ukuran 3 x 4 cm masing-
masing sebanyak 4 lembar;
d. Salinan akta kelahiran yang telah dilegalisir sebanyak 1 (satu) lembar;
e. Bagi calon mahasiswa WNI keturunan asing harus menyerahkan
salinan akta kelahiran, WNI atau SKBRI dan keteranganganti nama
yang telah dilegalisir rangkap 3 (tiga);
f. Bagi WNA harus memenuhi syarat yang ditentukan Pemerintah yaitu
Surat Ijin Belajar dari Direktorat Jenderal Kelembaga IPTEK dan DIKTI;
(3) Mengikuti ujian penyaringan sesuai jadwal waktu yang ditentukan oleh
panitia penerimaan mahasiswa baru
(4) Melakukan daftar ulang saat calon mahasiswa yang dinyatakan lulus ujian
penyaringan
Pasal 13

WISUDA

Persyaratan Wisuda Diploma Tiga:

(1) Mahasiswa telah menyelesaikan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang
telah ditentukan denganmaksimal masa studi 5 tahun;

(2) Mahasiswa telah menyelesaikan Ujian Tugas Akhir sebagai persyaratan
menyelesaikan pendidikan diploma tiga;
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(3)

Mahasiswa telah menyelesaikan proses administrasi secara administratif
dan akademik.

Persyaratan Wisuda Diploma Empat:

(1)

(2)

(1)

(1)

(2)
(3)

Mahasiswa telah menyelesaikan pendidikan sesuai dengan kurikulum yang
telah ditentukan dengan maksimal masa studi 7 tahun;

Mahasiswa telah menyelesaikan Ujian Skripsi sebagai persyaratan
menyelesaikan pendidikan diploma empat;

Mahasiswa telah menyelesaikan proses administrasi secara administratif
dan akademik.

Pasal 14

Penyelenggaraan Wisuda

Polimarin menyelenggarakan upacara wisuda sebanyak-banyaknya 2
(dua) kali periode kelulusan dalam satu tahun dengan jumlah wisudawan
minimal 30 orang di setiap periode;

Mahasiswa yang telah dinyatakan Iulus dari suatu program
pendidikan di Polimarin wajib mengikuti upacara wisuda pada periode

kelulusannya;

Pasal 15

Wisudawan Terbaik

Wisudawan terbaik adalah lulusan dengan IPK yang tertinggi dan lama
studi terpendek;

Mahasiswa pindahan tidak berhak memeroleh predikat wisudawan terbaik;
Perhitungan untuk menentukan "Wisudawan Terbaik" tercantum dalam
penjelasan keputusan Direktur;

Direktur memberikan penghargaan piagam kepada "Wisudawan Terbaik"

dari setiap program studi dalam periode kelulusan.



(1)

(2)

(1)

(2)

3)

4

()

Pasal 16
Predikat Kelulusan

Diploma tiga

a. Mahasiswa yang mencapai IPK lebih dari 3,50 dengan masa studi
kurang dari atau sama dengan 3 tahun dan tidak pernah melakukan
pelanggaranberhak menyandang predikat pujian;

b. Mahasiswa yang mencapai IPK lebih dari 3,01 - 3,50 berhak
menyandang predikat sangat memuaskan;

c. Mahasiswa yang mencapai IPK lebih dari 2,76 - 3,00 berhak
menyandang predikat memuaskan.

Diploma empat

a. Mahasiswa yang mencapai IPK lebih dari 3,50 dengan masa studi
kurang dari atau sama dengan4 tahun dan tidak pernah melakukan
pelanggaranberhak menyandang predikat pujian,;

b. Mahasiswa yang mencapai IPK lebih dari 3,01 - 3,50 berhak
menyandang predikat sangat memuaskan;

c. Mahasiswa yang mencapai IPK lebih dari 2,76 - 3,00 berhak

menyandang predikat memuaskan.

Pasal 17
Cuti Akademik

Mahasiswa diperbolehkan mengambil cuti akademik dikarenakan;

a. alasan kesehatan disertai dengan surat keterangan dokter;

b. alasan-alasan lain yang diperbolehkan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku;

Cuti akademik diijinkan maksimal selama 2 (dua) semester sepanjang

masa studi di Polimarin,;

Cuti akademik dapat diajukan setelah mahasiswa menempuh semester 1

(satu);

Cuti akademik harus mendapatkan persetujuan dari dosen wali, Bagian

Akademik dan Kemahasiswaan, ketua program studi dimana mahasiswa

belajar;

Surat ijin cuti belajar dikeluarkan oleh Wakil Direktur Bidang Akademik

dan Kerjasama; i



(6) Prosedur cuti studi diatur sebagai berikut:

a. Mahasiswa mengisi formulir cuti studi yang disediakan BAK,
menghadap dosen wali dan ketua program studi;

b. Mahasiswa melengkapi formulir cuti studi yang telah diisi dengan
melampirkan :

1) foto copy bukti pembayaran lunas SPP dan uang asrama sesuai
semester terakhir yang telah dijalani.

2) surat keterangan bebas pinjam alat-alat laboratorium dari kepala
bagian laboratorium.

3) surat keterangan bebas pinjam dari perpustakaan Polimarin.

4) surat/keterangan yang menerangkan penyebab tidak bisa aktif
kuliah.

c. mahasiswa menyerahkan formulir cuti studi dan dokumen lampiran
cuti kepada dosen wali untuk meminta persetujuan cuti studi;

d. persetujuan cuti studi dimintakan tandatangan pada ketua program
studi;

e. mahasiswa membawa formulir cuti studi dan dokumen lampiran cuti
ke BAK untuk mengurus surat cuti.

f.  Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kerjasama mengeluarkan surat
ijin cuti studi bagi mahasiswa yang bersangkutan, dengan tembusan
kepada Wakil Direktur Bidang Administrasi dan Keuangan, Wakil
Direktur Bidang Kemahasiswaan, BAK, UPT Teknologi Informasi,

dosen wali, Ketua Jurusan, dan ketua program studi.

Pasal 18

Mahasiswa Polimarin

(1) Seseorang dinyatakan sebagai mahasiswa Polimarin apabila dinyatakan
lulus seleksi masuk dan melaksanakan registrasi administratif

(2) Mahasiswa Polimarin dilarang memiliki status ganda pada program studi di
lingkungan Polimarin atau berstatus ganda sebagai mahasiswa pada
perguruan tinggi lain dalam kurun waktu kegiatan akademik yang sama.

(3) Status mahasiswa Polimarin dinyatakan gugur apabila meninggal dunia,
mengundurkan diri, menikah, melakukan pelanggaran terhadap Peraturan

Tata Tertib Mahasiswadan dinyatakan tidak mampu melanjutkan

penglidikan oleh lembaga.




(1)

(2)

3)

(1)

(3)

(1)

(2)

Pasal 19

Mahasiswa Mangkir

Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi administratif dan atau
registrasi akademik disebut mahasiswa mangkir. Semester mangkir
diperhitungkan sebagai masa studi

Mahasiswa yang dengan sengaja tidak mengikuti kegiatan pembelajaran
selama lebih dari 25% tatap muka pembelajaran per semester tanpa
keterangan yang dibenarkan sesuai peraturan yang berlaku.

Mahasiswa mangkir dikenakan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 20

Pengelolaan Data Akademik

Pengelolaan data akademik  meliputi  penerbitan, pengesahan,
pengumuman, penyimpanan, pelaporan dan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pengelolaan kearsipan atas segala dokumen akademik.
Pengelolaan data akademik dilaksanakan oleh Program Studi bersama
dengan Sub Bagian Akademik dan Kemahasiswaan
Kerahasiaan data akademik menjadi tugas dan tanggung jawab pengelola
data akademik

Pasal 21

Pangkalan Data Perguruan Tinggi
Setiap kegiatan akademik dilaporkan kepada Pangkalan Data Pendidikan

Tinggi (PDPT) setiap akhir semester
Data Pokok Pendidikan Tinggi yang dilaporkan ke PDPTmeliputi data :

a. perguruan tinggi;

b. program studi,

. satuan manajemen sumberdaya;
d. dosen;

& tenaga kependidikan;

f. mahasiswa;

g. substansi pendidikan tinggi;

=

. dan aktifitas tridharma perguruan tinggi. G



(1)

(2)

(3)

4)

S))

(6)

(2)

(3)

Pasal 22

Biaya Pendidikan
Mahasiswa mempunyai kewajiban untuk membayar biaya pendidikan
sesuai ketentuan yang berlaku
Mahasiswa dengan status cuti akademik diwajibkan membayar biaya
pendidikan sebesar 25% dari uang kuliah tiap semester.
Mahasiswa dengan status skorsing diwajibkan membayar biaya
pendidikan sebesar 25% dari uang kuliah tiap semester.
Mahasiswa dengan status perpanjangan masa studi khusus penuntasan
tugas akhir diwajibkan membayar biaya pendidikan sebesar 50% dari
biaya pendidikan tiap semester.
Besar biaya pendidikan ditetapkan dengan surat keputusan direktur
berdasarkan peraturan yang berlaku
Biaya lain yang belum tercantum dalam peraturan akademik ini diatur

berdasarkan peraturan yang berlaku.

Pasal 23

Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana Polimarin didayagunakan secara optimal untuk
kepentingan penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi untuk mencapai
visi dan misi Polimarin.

Seseorang dan atau kelompok yang menggunakan sarana dan prasarana
Polimarin wajib meminta ijin kepada pihak yang berwenang sesuai dengan
peraturan yang berlaku

Seseorang dan atau kelompok yang menggunakan sarana dan prasarana
Polimarin bertanggung jawab terhadap kondisi sarana dan prasarana yang
digunakan

Mekanisme pertanggungjawaban oleh pengguna sarana dan prasarana

Polimarin diatur berdasarkan peraturan yang berlaku.



Pasal 24

Pelanggaran Akademik

Jenis Pelanggaran Akademik

(1) Pelanggaran akademik adalah perbuatan dengan sengaja atau tidak,
bekerjasama atau ikut serta melakukan atau menyuruh melakukan
perbuatan-perbuatan yang menyebabkan terjadinya pelanggaran

akademik, yang terdiri dari pelanggaran:

a. ringan
b. sedang
c. Dberat

(2) Jenis pelanggaran akademik ringan sebagaimana dimaksud oleh ayat (1)
butir (a) adalah
a. Menyontek dan/ atau perbuatan curangdalam kegiatan akademik.
b. Menggunakan dan atau mengaktifkan alat komunikasi elektronik
dalam segala bentuk atau jenis apapun selama perkuliahan dan
ujian berlangsung, kecuali telah medapat ijin dosen pengampu atau

pengawas ujian

c. merokok di lingkungan Polimarin

d. tidur pada saat jam perkuliahan

e. meninggalkan perkuliahan tanpa ijin

f. tidak menjaga ketertiban dan membuat kegaduhan pada saat
pembelajaran dan ujian

g. keterlambatan mengikuti perkuliahan

h. tidak mengikuti perkuliahan tanpa ijin
i. tidak menjaga kebersihan kelas
j. melanggar tata tertib perkuliahan dan ujian

o)

keterlambatan pengurusan Kartu Rencana Studi (KRS)

[a—y

berlaku tidak hormat kepada pengawas ujian
m. Penyalahgunaan sarana atau prasarana kampus.
n. Perbantuan atau percobaan perbantuan pelanggaran akademik
ringan.
(3) Jenis pelanggaran akademik sedang sebagaimana dimaksud oleh ayat (1)
butir (b) adalah

a. Pengulangan atas pelanggaran akademik ringan

b. Merusak dan menghilangkan fasilitas pendidikan i



Melakukan intimidasi, menekan, ancaman, bullying ataupun hal-hal
bersifat memaksa mahasiswa lain untuk melakukan kegiatan untuk
kepentingan diri sendiri.

Perbantuan atau percobaan perbantuan pelanggaran akademik

sedang.

(4) Jenis pelanggaran akademik berat sebagaimana dimaksud oleh ayat (1)

butir (c) adalah

a. Pengulangan atas pelanggaran akademik sedang.

b. Melakukan plagiatnon Tugas Akhir/Skripsi

c. Pemalsuannama, tanda tangan, nilai atau transkrip akademik,
jjazah, kartu tanda mahasiswa, tugas-tugas, laporan praktikum,
keterangan, atau dokumen lain dalam lingkup kegiatan akademik.

d. Penyuapandalam rangka mencoba dan atau mempengaruhi orang
lain dengan cara membujuk, memberi hadiah/gratifikasi atau
ancaman dengan maksud mempengaruhi penilaian terhadap
prestasi akademiknya.

e. Perjokiandalam kegiatan akademik.
Penghinaan dalam bentuk perkataan, tulisan atau dalam bentuk
apapun yang pada pokoknya merendahkan martabat kedudukan
sesama mahasiswa, dosen, staf administrasi maupun pejabat di
Politeknik Maritim Negeri Indonesia.

g. Menginisiasi, memprovokasi dan atau melakukan tindakan huru-
hara.

h. Minum minuman keras dalam lingkungan kampus

i.  Melakukan plagiat Tugas Akhir/Skripsi

j.  Menjadi anggota organisasi yang dilarang oleh Pemerintah Republik
Indonesia.

k. Penyalahgunaan nama, lambang, dan segala atribut Polimarin dan
negara untuk kepentingan pribadi.

1.  Terlibat perbuatan melawan hukum dan atau pelanggaran
kesusilaan.

m. Menggunakan dan mengedarkan obat-obatan terlarang, membawa
dalam lingkungan kampus

n. Perbantuan atau percobaan perbantuan pelanggaran akademik

~

berat.



(1)

(2)

(5)

(6)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

(13)

Pasal 25

Sanksi terhadap pelanggaran Akademik ringan

Mahasiswa yang menyontek dan/ atau mahasiswa yang melakukan
perbuatan curang dalam kegiatan akademik diberi sanksi sesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang mengaktifkan alat komunikasi elektronik dalam segala
bentuk atau jenis apapun selama perkuliahan dan ujian berlangsung
tanpa seijin dosen pengampu atau pengawas diberi sanksi sesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang merokok di lingkungan Polimarin diberi sanksisesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang tidur pada saat jam perkuliahan diberi sanksisesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang meninggalkan perkuliahan tanpa ijin diberi sanksisesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang tidak menjaga ketertiban dan membuat kegaduhan pada
saat pembelajaran dan ujian diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib
mahasiswa

Mahasiswa yang terlambat mengikuti perkuliahan diberi sanksi sesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa tidak mengikuti perkuliahan tanpa ijin diberi sanksi sesuai
peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa tidak menjaga kebersihan kelas diberi sanksi sesuai peraturan
tata tertib mahasiswa

Mahasiswa melanggar tata tertib perkuliahan dan ujian diberi sanksi
sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang terlambat melakukan pengurusan Kartu Rencana Studi
(KRS) diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa berlaku tidak hormat kepada pengawas ujian diberi sanksi
sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang menyalahgunakan sarana atau prasarana kampus diberi

sanksi sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

S — -~



Saksi terhadap pelanggaran akademik sedang.

(1)

(2)

Mahasiswa merusak dan menghilangkan fasilitas pendidikan diberi sanksi
sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa yang melakukan intimidasi, menekan, ancaman, bullying
ataupun hal-hal bersifat memaksa mahasiswa lain untuk melakukan
kegiatan untuk kepentingan diri sendiri akan dikenai sanksi sesuai

peraturan tata tertib mahasiswa

Sanksi terhadap pelanggaran akademik berat.

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(8)

9)

(10)

Mahasiswa pelaku plagiat non Tugas Akhir/Skripsi diberikan sanksi
pembatalan kelulusan diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib
mahasiswa

Mahasiswa pelaku pemalsuan diberikan saksi diberhentikan sebagai
mahasiswa Polimarin diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib mahasiswa
Mahasiswa pelaku penyuapan, pemberian hadiah/gratifikasidiberi sanksi
sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Perjokian dalam kegiatan akademik diberi sanksi sesuai peraturan tata
tertib mahasiswa

Penghinaan dalam bentuk perkataan, tulisan atau dalam bentuk apapun
yang pada pokoknya merendahkan martabat kedudukan sesama
mahasiswa, dosen, staf administrasi maupun pejabat di Politeknik
Maritim Negeri Indonesiadiberi sanksi sesuai peraturan tata tertib
mahasiswa

Mahasiswa yang menginisiasi, memprovokasi dan atau melakukan
tindakan huru-hara diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib mahasiswa
Mahasiswa yang meminum minuman keras dalam lingkungan kampus
diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Mahasiswa pelaku plagiat Tugas Akhir/Skripsi diberikan sanksi
pembatalan kelulusan diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib
mahasiswa

Mahasiswa yang menjadi anggota organisasi yang dilarang oleh
Pemerintah Republik Indonesia diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib
mahasiswa

Mahasiswa yang menyalahgunakan nama, lambang, dan segala atribut
Polimarin dan negara untuk kepentingan pribadi diberi sanksi sesuai

peraturan tata tertib mahasiswa



(11)

(12)

(13)

(2)

(3)

(1)

(2)

Mahasiswa yang terlibat perbuatan melawan hukum dan atau
pelanggaran kesusilaan diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib
mahasiswa

Mahasiswa menggunakan dan mengedarkan obat-obatan terlarang,
membawa dalam lingkungan kampus diberi sanksi sesuai peraturan tata
tertib mahasiswa

Mahasiswa menyalahgunakan senjata tajam dalam lingkungan kampus

diberi sanksi sesuai peraturan tata tertib mahasiswa

Pasal 26

Bentuk pelanggaran

Pelanggaran ringan adalah pelanggaran dengan nilai kesalahan 5-30 poin
Pelanggaran sedang adalah pelanggaran dengan nilai kesalahan 31 - 60
poin

Pelanggaran berat adalah pelanggaran dengan nilai kesalahan 61 - 100

poin.

Pasal 27

Prosedur Penetapan Sanksi

Pihak yang berwenang untuk menjatuhkan sanksi terdiri dari Bidang

Akademik dan Kemahasiswaan, Direktur serta Dewan Senat.

Penetapan tingkat pelanggaran akademik dan non akademik sebagai

berikut:

a. pelanggaran akademikdan non akademik ringandijatuhkan ketika
perolehan poin kesalahan sebesar 40 poin.

b. pelanggaran akademik dan non akademik sedang dijatuhkan ketika
perolehan poin kesalahan sebesar 70 poin.

c. pelanggaran akademik dan non akademik berat dijatuhkan ketika
perolehan poin kesalahan sebesar 100 poin.

Prosedur penetapan sanksi oleh pihak yang berwenang terhadap

mahasiswa atau alumni yang kemudian diketahui melakukan

pelanggaran akademik ringan adalah sebagai berikut :

a. Penetapan bukti pelanggaran.

b. Pengesahan bentuk pelanggaran.

c. Penetapan sanksi. ﬁ



(4)

Prosedur penetapan sanksi terhadap mahasiswa yang kemudian diduga

melakukan pelanggaran akademik sedang dan berat adalah sebagai
berikut:

a.

Direktur menunjuk Tim  Pemeriksa untuk memeriksa dan

mengumpulkan fakta/data/informasi terhadap dugaan terjadinya

pelanggaran akademik sedang dan/atau berat;

Tim Pemeriksa dalam rangka memeriksa dan mengumpulkan fakta/

data/informasi mempunyai kewenangan untuk memanggil pihak-

pihak yang terkait dan meminta data, bukti atas dugaan terjadinya

pelanggaran akademik sedang dan/ atau berat;

Hasil pemeriksaan Tim Pemeriksa terhadap dugaan terjadinya

pelanggaran akademik sedang dan/ atau berat dalam bentuk Berita

Acara Pemeriksaan (BAP) diserahkan kepada Direktur.

Penetapan sanksi berdasarkan tingkat pelanggaran diatur sebagai

berikut:

1) Sanksi atas pelanggaran ringan dan sedang ditetapkan oleh
Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

2) Sanksi atas pelanggaran berat ditetapkan oleh Direktur

3) Sanksi atas pelanggaran berat yang mengakibatkan pencabutan
status mahasiswa ditetapkan oleh Direktur dengan persetujuan
oleh Dewan Senat.

Mahasiswa yang dikenai sanksi karena melakukan pelanggaran

akademik dalam segala tingkatan, mempunyai hak untuk

menyampaikan keberatan dan atau banding administratif, dengan

tenggang waktu pengajuan 14 (empat belas) hari sejak diterimanya

pemberitahuan putusan sanksi akademik dimaksud.

Pasal28

Pindah Studi

Pindah Studi ke Polimarin

(1)

Polimarin menerima mahasiswa pindahan yang berasal dari perguruan

tinggi pemerintah.



(2)

(4)

(5)

(6)

(7)

Program studi dari PTN asal harus sejenis dan sejalur dengan program

studi yang dituju di Polimarin dengan peringkat akreditasi dari Badan

Akreditasi Nasional-Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang setingkat atau lebih

tinggi.

Polimarin tidak menerima mahasiswa yang dikeluarkan / putus studi

dari PTN lain

Lama studi dan jumlah kredit yang diperoleh di PTN asal:

a. Untuk Program D III dan D IV, telah mengikuti pendidikan secara
terus menerus dengan masa studinya 2 (dua)semester.

b. untuk 2 semester 44 sks dengan IPK = 3,00

c. Program studi yang ditinggalkan tetap diperhitungkan dalam masa
studi di Polimarin

Tidak pernah melakukan pelanggaran tata tertib kehidupan kampus

sebab lain yang sejenis, dengan melampirkan surat keterangan dari

institusi asal.

Pengajuan permohonan pindah studi diajukan selambat-lambatnya satu

bulan sebelum awal kuliah semester gasal dimulai sesuai dengan

kalender akademik Polimarin. Permohonan vang melewati batas

waktu yang ditentukan akan ditolak.

Pindah studi mahasiswa ditetapkan dengan Keputusan Direktur setelah

memperoleh persetujuan dari senat Politeknik yang dituju.

BAB III
GELAR, IJAZAH, TRANSKIP NILAI, SKPI, SERTIFIKAT KOMPETENSI,
SERTIFIKAT PROFESI DAN PENGHARGAAN

Pasal29

Gelar dan Sebutan

(1)

Ketentuan penentuan gelar dan sebutan adalah:

a. Gelar diberikan kepada mahasiswa yang telah menyelesaikan semua
persyaratan yang dibebankan dalam mengikuti suatu program studi
dan dinyatakan lulus.

b. Gelar vokasi dinyatakan tidak sah dan dicabut bila tugas akhir yang
digunakan untuk memperoleh gelar vokasi terbukti hasil jiplakan atau

plagiat.

H



(2)

(1)

(2)

Pemberian gelar

a. Diploma tiga

1) Lulusan program Diploma tiga yang telah memenuhi persyaratan
berhak menggunakan gelar vokasi Ahli Madya (A.Md)

2) Untuk jenjang pendidikan Diploma tiga yang diselenggarakan oleh

Polimarin, diberikan gelar dengan singkatan untuk masing-masing

program studi sebagai berikut :

a)

b)

c)

Ahli Madya Nautika disingkat A.Md untuk program studi
Nautika

Ahli Madya Teknika disingkat A. Md. untuk program studi
Teknika

Ahli Madya KPN disingkat A. Md. untuk program studi KPN

b. Diploma empat

1) Lulusan Program Diploma empat yang telah memenuhi persyaratan

2)

berhak menggunakan gelar sarjana sains terapan (S.Tr)

Untuk jenjang pendidikan Diploma empat yang diselenggarakan

oleh Polimarin, diberikan gelar dengan singkatan untuk masing-

masing program studi sebagai berikut :

a)
b)
c)

d)

Sarjana Terapan disingkat S.Tr. untuk program studi Nautika
Sarjana Terapan disingkat S.Tr. untuk program studi Teknika
Sarjana Terapan disingkat S.Tr. untuk program studi KPN
Gelar sarjana sains terapan digunakan dalam bentuk inisial
(S.Tr) ditulis di belakang nama dan diikuti dengan inisial pohon
dalam rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi atau inisial

nama program studi

Pasal 30
ljazah

[jazah diberikan sebagai pengakuan terhadap prestasi belajar dan/atau

penyelesaian suatu program studi terakreditasi yang diselenggarakan

oleh perguruan tinggi.

l[jazah sebagaimana dimaksud memuat informasi tentang :

-



Nomor ijazah

=T

Logo perguruan tinggi

o

Nama perguruan tinggi

P

Nomor Keputusan akreditasi perguruan tinggi dan /atau program
studi

Program Pendidikan Tinggi

Nama Program studi

Nama Lengkap pemilik ijazah

Tempat dan tanggal lahir pemilik ijazah

5o o

Nomor Induk Mahasiswa

[
.

Nomor Induk Kependudukan atau nomor paspor bagi mahasiswa

.

warga negara asing

~

Gelar yang diberikan beserta singkatannya

[u—y

Tanggal, bulan dan tahun kelulusan
Tempat, tanggal, bulan dan tahun penerbitan ijazah

° B

Nama dan jabatan pemimpin perguruan tinggi yang berwenang
menandatangani ijazah

0. Stempel perguruan tinggi

p. Foto pemilik ijazah

(3) Dalam hal ijazah rusak, hilang, atau musnah, dibuktikan dengan
keterangan tertulis dari pihak berwenang, maka dapat diterbitkan Surat

Keterangan Pengganti

Pasal31

Surat Keterangan Pendamping ljazah

(1)  Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPl)adalah surat pernyataan
resmi yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi berisi informasi tentang
pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi
bergelar.

(2) SKPI memuat informasi mengenai:

a. Logo perguruan tinggi
b. Nama perguruan tinggi
c. Nomor Keputusan pendirian perguruan tinggi

d. Nama Program studi

e. Nama Lengkap pemilik SKPI G



(3)

(4)

(1)

Nomor Induk Mahasiswa

Tanggal, bulan dan tahun masuk dan kelulusan

7w o

Nomor seri SKPI

[Eres

Gelar yang diberikan beserta singkatannya

Jenis pendidikan

s

k. Program pendidikan
L. Capaian pembelajaran
m.  Profil lulusan sesuai kerangka kualifikasi nasional Indonesia (KKNI)

secara naratif

n. Level kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

o. Persyaratan penerimaan

p- Sistem penilaian

q. Lama studi

T, Jenis dan program Pendidikan tinggi lanjutan

S. Skema tentang Sistem Pendidikan Tinggi

t. Tempat, tanggal, bulan dan tahun SKPI

. Tanda tangan Ketua Program Studidan disahkan oleh Direktur
V. Stempel perguruan tinggi

SKPI juga bisa memuat:

a. Informasi tambahan tentang prestasi lulusan selama berstatus
mahasiswa

b. Jabatan dalam profesi

Dalam hal SKPI rusak, hilang, atau musnah sebagaimana dibuktikan

dengan keterangan tertulis dari pihak berwenang, maka dapat

diterbitkan Surat Keterangan Pengganti.

Pasal 32

Transkip Nilai

Transkrip nilaiadalah kumpulan nilai-nilai mata kuliah kumulatif yang
telah ditempuh yang dinyatakan lulus sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sebagai mahasiswa karena yang bersangkutan dapat

menyelesaian studinya sampai dengan batas yang telah ditentukan



(2)  Transkrip nilai memuat informasi mengenai:

a. Nomer transkrip nilai

o

Nomor [jazah nasional

Logo perguruan tinggi

Nama perguruan tinggi

Program Pendidikan Tinggi

Nama program studi

Nama lengkap pemilik transkrip akademik

Tempat dan tanggal lahir pemilik transkrip akademik

= O -

Nomer Induk Mahasiswa

e

Tanggal, bulan dan tahun kelulusan

R

k. Tempat, tanggal, bulan dan tahun penerbitan transkrip akademik

. nama dan jabatan pemimpin perguruan tinggi yang berwenang
menandatangani transkrip akademik
Stempel perguruan tinggi

n. Semua nama mata kuliah yang ditempuh dan lulus, bobot Satuan
Kredit Semester dan nilai yang telah diperoleh mulai dari semester
pertama sampai dengan semester akhir
Indeks prestasi kumulatif dan predikat kelulusan

p. Foto mahasiswa

q. Di luar ketentuan tersebut di point (a) hingga (p) bisa memuat judul
dari Laporan Tahap Akhir, Lokasi Praktek Darat atau Praktek Laut

(3) Dalam hal transkrip nilai rusak, hilang, atau musnah sebagaimana
dibuktikan dengan keterangan tertulis dari pihak berwenang, maka

dapat diterbitkan Surat Keterangan Pengganti.

Pasal 33

Sertifikat Profesi

(1)  Sertifikat Profesi adalah dokumen pengakuan untuk melakukan praktik
profesi yang diperoleh lulusan pendidikan profesi dalam suatu program
pendidikan tinggi.

(2)  Sertfikat profesi diterbitkan oleh perguruan tinggi bersama kementerian,
kementerian lain, LPNK(Lembaga Pemerintah Non-Kementerian),

organisasi profesi yang bertanggungjawab atas mutu layanan profesi,

S EE— -~



(3)

(4)

(1)

(2)

dan/atau badan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Sertifikat Profesi memuat informasi mengenai:

a. nomor seri sertifikat profesi;

b. nama lengkap pemilik sertifikat profesi;

c. tempat dan tanggal lahir pemilik sertifikat profesi;

d. tanggal, bulan, dan tahun kelulusan uji kompetensi;

e. jenis pendidikan profesi; dan

f. kemampuan kerja pemilik sertifikat profesi sesuai peraturan yang

berlaku..

Penandatangan Sertifikat Profesi dilakukan oleh pejabat yang berwenang.

Pasal 34

Sertifikat Kompetensi

Sertifikat Kompetensi diberikan kepada lulusan Polimarin yang lulus uji
kompetensi yang diselenggarakan oleh organisasi profesi, lembaga
pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Sertifikat kompetensi memuat informasi mengenai:

a. nomor seri sertifikat kompetensi;

b. nama lengkap pemilik sertifikat kompetensi;

tempat dan tanggal lahir pemilik sertifikat kompetensi

tanggal, bulan, dan tahun kelulusan uji kompetensi,

jenis pendidikan kompetensi; dan

Moo

kemampuan kerja pemilik sertifikat kompetensi sesuai peraturan
yang berlaku.
Penandatangan Sertifikat kompetensi dilakukan oleh pejabat yang

berwenang.



Pasal 35

Penghargaan

(I) Penghargaan diberikan kepada mahasiswa secara perorangan maupun,
kelompok yang mencapai prestasi terbaik di bidang akademik ataupun
non akademik/ekstrakurikuler, yang dapat meningkatkan citra Polimarin
Semarang di masyarakat dan menjadi teladan bagi mahasiswa lain,
dengan syarat yangbersangkutan tidak/ belum pernah melanggar tata
tertib berkehidupan di kampus dan di masyarakat.

(2) Jenis-jenis penghargaan yang diberikan berupa:

a. Penghargaan akademik diberikan oleh Direktur Polimarin kepada
mahasiswa yang mencapai prestasi terbaik pada satu program studi
dengan periode tertentu atau pada akhir masa studinya yang
ditentukan dengan pertimbangan akademik dan kemahasiswaan

b. Penghargaan non akademik/ekstra kurikuler diberikan kepada
perorangan dan kelompok yang mempunyai prestasi terbaik dalam
berbagai bidang ilmiah, olah raga, seni, kemasyarakatan, dan bidang
lain, yang meningkatkan citra Polimarin ataupun keteladanan bagi
mahasiswa lain.

c. Bentuk-bentuk penghargaan yang diberikan dapat berupa piagam
penghargaan

(3) Penetapan pemberian penghargaan dituangkan dalam surat keputusan
Direktur.

(4) Pencabutan atau pembatalan penghargaan
a. Penghargaan dapat dicabut atau dibatalkan apabila dikemudian hari

mahasiswa ditemukan melakukan pelanggaran akademik maupun
kemahasiswaan dalam rangka mencapai prestasi yang dimaksud

b. Pencabutan atau pembatalan dilakukan sepengetahuan mahasiswa
terkait

c. Pencabutan atau pembatalan dilakukan melalui Surat Keputusan

Direktur.

H



BAB IV

PENUTUP

Pasal 36

Peraturan Direktur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

/L

Ditetapkan di Semarang
Pada tanggal 3 Juli 2019
DIREKTUR,POLITEKNIK MARITIM

NEGERLINDONESIA,

P,

SRI TUTIE RAHAYU
NIP196001041986032001



